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Abstrak: Kemandirian belajar mempunyai peranan yang sangat penting untuk menunjang prestasi 
belajar siswa di sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa 
terhadap mata pelajaran IPA. Jenis metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan 
analisis deskriptif. Instrmen yang digunakan berupa angket kemandirian belajar yang terdiri dari 25 pernyataan 
(14 pernyataan positif dan 11 pernyataan negative) dengan menggunakan skala likert. Subjek dari penelitian 
ini yaitu siswa kelas VII G dan VII H SMPN 08 Kota Jambi yang keseluruhan berjumlah 57 orang siswa. Hasil 
data angket diolah dengan menggunakan SPPS untuk mendapatkan data yang akurat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kategori sikap siswa tidak baik sebanyak 8,8% (5 dari 57 siswa), kategori sikap siswa 
kurang baik sebanyak 21,1% (12 dari 57 siswa), kategori sikap siswa baik sebanyak 43,9% (25 dari 57 siswa), 
dan kategori sikap siswa sangat baik sebanyak 26,3% (15 dari 57 siswa). Dari penelitian yang telah 
dilaksanakan terlihat bahwa rata-rata siswa memiliki kemandirian belajar yang baik. Hasil penelitian ini dapat 
juga menjadi catatan bagi orang tua yang peduli terhadap perkembangan anaknya dan diharapkan orang tua 
tersebut dapat membantu menumbuhkan kemandirian belajar terhadap anaknya. 
 
Kata Kunci: Kemandirian; Belajar. 
  
 
Abstract: Learning independence has a very important role to support student learning achievement in 
school. The purpose of this study was to determine the level of student learning independence towards science 
subjects. The type of research method used is quantitative research with descriptive analysis. The instructors 
used were in the form of a learning independence questionnaire consisting of 25 statements (14 positive 
statements and 11 negative statements) using a Likert scale. The subjects of this study were students of class 
VII G and VII H of SMPN 08 Jambi City, with a total of 57 students.The results showed that the students' 
attitude categories were not as good as 8.8% (5 out of 57 students), the categories of students' attitudes were not 
as good as 21.1% (12 out of 57 students), the students' attitude categories were 43.9% (25 57 students), and the 
student attitude category was very good as much as 26.3% (15 of 57 students). The results of questionnaire data 
are processed by using SPPS to get accurate data. From the research that has been carried out, it can be seen 
that the average student has good learning independence. The results of this study can also be a note for parents 
who care about the development of their children and hope that parents can help foster learning independence 
for their children. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha 
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaannya. Sebagaimana yang dikatakan 
Nurkholis (2013: 24) bahwa Pendidikan 
merupakan suatu proses yang mencakup tiga 
dimensi, individu, masyarakat atau komunitas 
nasional dari individu tersebut, dan seluruh 
kandungan realitas, baik material maupun 
spiritual yang memainkan peranan dalam 
menentukan sifat, nasib, bentuk manusia 
maupun masyarakat. Dalam masyarakat 
pendidikan biasanya menjadi tuntunan agar 
seseorang menjadi lebih baik. Seperti yang 
dikatakan Sawo (2015: 238) bahwa Pendidikan 
bagi bangsa yang sedang berkembang seperti 
bangsa Indonsia saat ini merupakan kebutuhan 
mutlak yang harus dikembangkan sejalan 
dengan tuntunan pembangunan secara tahap 
demi tahap. Pendidikan juga tidak hanya sebatas 
ilmu pengetahuan tetapi juga harus mencakup 
pendidikan moral karena ilmu tanpa moral dapat 
disalah gunakan. Pendidikan juga merupakan 
sebuah aktifitas yang memiliki maksud atau 
tujuan tertentu yang diarahkan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia 
baik sebagai manusia ataupun sebagai 
masyarakat dengan sepenuhnya (Nurkholis, 
2013: 25). 
Fungsi pendidikan sebenarnya adalah 
menyediakan fasilitas yang dapat 
memungkinkan tugas pendidikan dapat berjalan 
lancar, baik secara struktural, maupun secara 
institusional (Saat, 2015: 1). Secara structural 
artinya dalam pendidikan terdapat banyak pihak 
yang ikut serta dan berkaitan satu sama lain dan 
membentuk organisasi, sedangkan secara 
institusional artinya pendidikan merupakan 
tempat atau wadah proses pendidikan dilakukan 
yang memiliki system secara dinamis dan 
komplek. Tujuan pendidikan itu sendiri Menurut 
Undang-Undang No.20 Tahun 2003, tujuan 
pendidikan nasional adalah untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Tujuan pendidikan nasional juga untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Dalam pendidikan formal, 
belajar menunjukkan adanya perubahan-
perubahan dalam diri seseorang (Jaba, 2018: 63). 
Belajar dengan disiplin yang terarah dapat 
menghindarkan diri dari rasa malas dan 
menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar, 
yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan 
daya kemampuan belajar siswa (Sawo, 2015: 
238). 
Salah satu ilmu pengetahuan atau 
pendidikan yang sangat fundamental yaitu 
Fisika, mengapa demikian? Fisika merupakan 
salah satu cabang Sains yang menjadi dasar 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Di Sekolah Menengah Atas terdapat suatu mata 
pelajaran yaitu Fisika, tetapi di Sekolah 
Menengah Pertama terdapat mata pelajaran yaitu 
IPA. Fisika ini termasuk kedalam ilmu 
pengetahuan alam. Astalini (2019: 1) 
mengatakan bahwa IPA menghubungkan cara 
mencari tahu tentang pengetahuan alam secara 
sistematis, sehingga pembelajaran IPA merupakan 
proses pengalaman dan menghasilkan penguasaan 
pengetahuan berupa pemahaman konsep-konsep. 
Pembelajaran IPA di sekolah tentu diharapkan 
agar siswa paham terhadap fenomena alam 
secara ilmiah, memahami konsep dengan baik, 
dan mampu mengaplikasikannya secara 
fleksibel dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
pembelajaran IPA di sekolah yang cenderung 
menekankan aspek pengetahuan dan 
keterampilan siswa, pendidikan karakter pun 
perlu dimunculkan agar siswa menjadi individu 
yang jujur, bertanggung jawab, berperilaku baik 
dan berakhlak mulia (Fauziyah, 201: 97). Hal itu 
sejalan dengan yang dikatakan Astalini (2019: 1) 
bahwa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam diharapkan siswa memiliki sikap positif 
untuk menunjang proses pembelajaran yang 
baik. 
Karakter atau sikap merupakan suatu hal 
yang wajib dimiliki setiap individu yang 
berfungsi membedakan seseorang dengan orang 
lain. Selain itu karakter juga dapat berfungsi 
untuk membedakan sifat dari setiap orang, 
karena tidak setiap orang sifatnya sama. Sikap 
atau karakter siswa merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan untuk menunjang proses belajar, 
mengapa demikian? Menurut Rijal (2015: 15) 
terdapat banyak asumsi bahwa ada hubungan 
yang positif antara sikap siswa dengan hasil 
belajarnya. Dengan kata lain, bahwa siswa yang 
mempunyai sikap positif terhadap pelajaran 
tertentu cenderung lebih tekun dalam belajar 
sehingga mencapai hasil yang memuaskan. 
Sikap itu berasal dari dalam diri pesertadidik itu 
sendiri, yaitu perasaan terhadap suatuobjek yang 
diperlihatkan dalam perasaan sukaataupun tidak 
suka (Astalini, 2019: 35). Untuk dapat 
mewujudkan pendidikan yang baik dan 
memuaskan, siswa tentunya harus juga memiliki 
karakter yang baik. Menurut Sadia (2013: 211) 
Karakter yang baik terdiri atas pengetahuan 
tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, 
dan berbuat kebaikan. Ketiga hal inilah yang 
menentukan kehidupan bermoral. Hal ini 
ditujukan untuk membentuk pribadi siswa agar 
mereka tidak hanya memiliki pengetahuan yang 
luas tetapi juga berkarakter. 
Salah satu pendidikan karakter yang 
harus diterapkan yaitu kemandirian, karena 
untuk mendapatkan sesuatu hal harus dimulai 
dari kemandirian. Di era sekarang ini nilai 
kemandirian merupakan salah satu nilai karakter 
yang perlu mendapatkan perhatian. Faktanya 
individu yang tidak mempunyai kemandirian 
pasti tidak akan bisa berdiri sendiri dan tidak 
akan timbul suatu kepercayaan diri dalam 
menghadapi kehidupan khususnya dalam 
kehidupan di dunia pendidikan. Menurut 
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Ningsih (2016: 76) Dengan kemandiriannya 
dalam belajar, siswa dapat mengatur dan 
memiliki kemampuan untuk mengarahkan 
perasaannya tanpa ada pengaruh dari orang lain. 
Kemandirian belajar itu sendiri memiliki 
peranan yang penting untuk menunjang prestasi 
siswa di sekolah. Holstein (2000: 26) juga 
menyatakan bahwa kemandirian selalu 
membantu proses belajar dengan mengaktifkan 
pengetahuan, pemantapan dan pengamanan yang 
telah dipelajari, maupun memberikan motivasi 
sehubungan dengan kesediaan 
belajar.Kemandirian belajar merupakan salah 
satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa 
dalam belajar, sehingga sikap mandiri ini 
penting dimiliki oleh siapa saja yang ingin 
mencapai kesuksesan dalam hidupnya (Suid, 
2017 : 71). Adapun ciri-ciri Kemandirian belajar 
yang terjadi pada diri setiap siswa yang dapat 
diamati dengan perubahan sikap yang muncul 
melalui pola tingkah laku. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh 
tingkat kemandirian belajar pada siswa kelas VII 
di SMPN 08 Kota Jambi dan apakah kesenangan 
belajar siswa dalam sains dapat meningkatkan 
kemandirian belajar. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu berupa 
data kuantitatif dan dianalisis dengan 
menggunakan statistika deskriptif. Bungin 
(2005: 44) mengatakan bahwa Penelitian 
kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan 
untuk menjelaskan, meringkaskan berbagai 
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variable 
yang timbul di masyarakat yang menjadi objek 
penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 08 Kota 
Jambi dengan waktu pelaksanaan pada Semester 
Genap tahun 2018/2019. Subjek dari penelitian 
ini adalah siswa kelas VII SMPN 08 Kota Jambi 
yang diambil hanya dua kelas yaitu kelas VII G 
dan VII H, jumlah keseluruhan siswa tersebut 
yaitu 57 orang siswa dengan rincian 30 siswa 
laki-laki dan 27 siswa perempuan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 
pemberian instrument, yaitu angket. Angket ini 
mempunyai 25 pernyatan sikap tentang 
kemandirian belajar, yang terbagi menjadi 
pernyataan positif berjumlah 14 dan pernyataan 
negatif berjumlah 11. Dimensi sikap siswa 
terhadap mata pelajaran IPA yang diteliti 
berdasarkan indikator yang telah ditentukan, 
yaitu kesenangan dalam belajar sains. 
Kesenangan siswa dalam proses belajar sains 
dapat dilihat dari siswa menanggapi 
pembelajaran tersebut, secara umum indikator 
kesenangan dalam pembelajaran sains 
diekspresikan dengan senang ataupun tidak 
senang dan suka ataupun tidak suka. Sisa menilai 
kesenangan mereka dari rasa (benci, tidak suka, 
tidak peduli, suka, dan cinta), sementara guru 
menilai kegunaan dari setiap aktivitas 
(Kurniawan, 2018 : 127).  Sikap belajar 
siswadalam penelitian ini menggunakan skala 
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Likert. Skala Likert dengan jenis skalanya 
Sangat baik (SB), Baik (B), Kurang baik (KB), 
dan Tidak baik (TB). Setiap item positif dalam 
instrumen yang memiliki nilai: SB = 4, B = 3, 
KB = 2, dan TB = 1. Skor dibalik untuk 
pernyataan negatif yaitu menjadi SB = 1, B = 2, 
KB = 3, dan TB = 4.  
Tabel 1. Kategori kemandirian belajar siswa 
No Rentang (%) Kategori 
1. 25.0 – 43.75 Tidak baik 
2. 43.75 – 62.5 Kurang baik 
3. 62.5 – 81.25 Baik 
4. 81.25 – 100.0 Sangat baik 
 
Hasil dari data angket diolah 
menggunakan aplikasi SPSS. Pengolahan ini 
bertujuan untuk melihat sikap tentang 
kemandirian belajar siswa SMP di Kota Jambi 
berdasarkan indicator sikap yang telah 
ditentukan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
 Pada penelitian ini data diambil dari 
kelas VII G dan VII H SMPN 08 Kota Jambi. 
Hasil data ini didapatkan dari penyebaran 
angket, angket yang digunakan berupa angket 
kemandirian belajar siswa terhadap pelajaran 
IPA. Hasil data angket kemandirian dibawah ini 
ditampilkan pada analisis data yang dianalisis 
menggunakan SPSS. Penilaian berdasarkan 
interval yang memiliki skala 4 yaitu sangat baik, 
baik, kurang baik, dan tidak baik. Peniliaian 
kategori sikap ini berdasarkan frekuensi dan 
persentase dari seluruh siswa atau kedua kelas 
yang memilih skala sikap. Hasil dari penilaian 
ini berdasarkan jumlah dari seluruh siswa yang 
memilih skala sikap tersebut dan menghasilkan 
mean, modus, median, dan standar deviasi. 
Tabel 2. Kemandirian Belajar Siswa berdasarkan 








Valid Tidak baik 5 8.8 8.8 8.8 
Kurang 
baik 
12 21.1 21.1 29.8 
Baik 25 43.9 43.9 73.7 
Sangat 
baik 
15 26.3 26.3 100.0 
Total 57 100.0 100.0  
 
Dari tabel 2 yaitu tabel kemandirian 
belajar berdasarkan kesenangan dalam belajar 
sains, sikap siswa terhadap sains menunjukkan: 
kategori sikap siswa tidak baik sebanyak 8,8% (5 
dari 57 siswa), kategori sikap siswa kurang baik 
sebanyak 21,1% (12 dari 57 siswa), kategori 
sikap siswa baik sebanyak 43,9% (25 dari 57 
siswa), dan kategori sikap siswa sangat baik 
sebanyak 26,3% (15 dari 57 siswa). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kategori baik paling 
banyak dipilih oleh siswa. 
 Selain dilihat dari kategori sikap siswa 
seperti tabel 2, kemandirian belajar siswa juga 
dapat dilihat dari hasil mean dan standar deviasi 
seperti tabel 3. 
Tabel 3. Kemandirian belajar Siswa 
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N Valid 57 57 
Missing 0 0 
Mean 68.6491 2.8772 
Median 69.0000 3.0000 
Mode 62.00a 3.00 
Std. Deviation 7.06726 .90771 
Minimum 50.00 1.00 
Maximum 81.00 4.00 
 
Dari tabel 3 menunjukkan data yang 
diperoleh adalah mean sebesar 68, 6491, 
median sebesar 69, modus sebesar 62. Selain itu 
diperoleh juga standar deviasi sebesar 7.06726 
yaitu lebih kecil dari mean. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai mean dapat 
digunakan sebagai representasi dari 
keseluruhan data, yang berarti mengindikasikan 
hasil yang baik.  
 
PEMBAHASAN 
Sikap merupakan bentuk ekspresi atau 
tanggapan siswa terhadap objek pembelajaran 
(Kurniawan, 2018: 132). Melalui sikap atau 
karakter seorang pendidik ataupun orang lain 
dapat mengetahui apakah siswa tersebut suka 
atau tidak suka terhadap suatu mata pelajaran. 
Sikap atau karakter juga merupakan suatu dasar 
untuk melihat kemampuan siswa terhadap suatu 
objek yang dipelajari. Pendidik juga harus 
mengetahui sikap siswa terhadap objek yang di 
pelajari, apakah menunjukkan kesenangan atau 
tidak. Sehingga antara pelajaran dan keinginan 
siswa dapat berbanding lurus. Disamping 
pendidik memberikan ilmu pengetahuan 
pendidik juga harus menumbuhkan semangat 
siswa untuk meningkatkan kemandirian belajar.  
Kemandirian belajar memiliki ciri-ciri yang terjadi 
pada diri setiap siswa yang dapat diamati dengan 
perubahan sikap yang muncul melalui pola tingkah 
laku. Sebagaimana yang dikatakan Negoro (2008: 
17) bahwa ciri-ciri kemandirian belajar adalah 
memiliki kebebasan untuk berinisiatif, memilki 
rasa percaya diri, mampu mengambil keputusan, 
dapat bertanggung jawab, dan mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Setiap 
siswa memiliki kemandirian belajar yang berbeda-
beda sesuai dengan ketertarikan atau kesenangan 
nya dalam suatu mata pelajaran. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil observasi yang telah dilakukan 
yaitu mengenai kemandirian belajar siswa. 
 Dari hasil analisis data dapat dilihat 
bahwa dari 57 siswa terdapat 25 siswa dalam 
kategori baik dan 15 siswa dalam kategori sangat 
baik. Hal ini menyatakan bahwa siswa tersebut 
memiliki kemandirian belajar yang baik 
berdasarkan kesenangan belajar dalam sains. 
Terlihat bahwa kemandirian belajar merupakan 
hal yang rata-rata dimiliki oleh setiap siswa. 
Kemandirian belajar akan tumbuh jika siswa 
memiliki tingkat kesenangan yang tinggi 
terhadap suatu mata pelajaran yang disukainya. 
Kesenangan belajar dalam sains menjelaskan 
tentang tanggapan siswa terhadap pelajaran IPA, 
yang ditunjukkan dari kesenangan peserta didik 
terhadap pelajaran IPA dan seberapa 
keinginannya untuk belajar (Kurniawan, 2018: 
133). Kemandirian belajar seseorang dapat 
dipertahan dengan cara terus menumbuhkan 
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motivasi pada diri sendiri dan tidak terpengaruh 
pada orang lain. 
Sedangkan dari analisis data terlihat juga 
bahwa dari 57 siswa terdapat 5 siswa dengan 
kategori tidak baik dan 12 siswa dengan kategori 
kurang baik. Hal ini disebabkan kurangnya 
kemauan dari diri sendiri untuk lebih mandiri 
ataupun faktor eksternal misalnya dari orang tua 
yang masih menganggap anak nya tidak mampu 
melakukan suatu hal itu sendiri. Hal tersebut 
perlu menjadi perhatian kita semua untuk 
menumbuhkan semangat belajar dan 
kemandirian belajar siswa agar mampu 
menguasai materi dari pendidik. Ali (2010: 126) 
mengungkapkan bahwa kurangnya kemandirian 
dikalangan remaja berhubungan dengan 
kebiasaan belajar yang kurang baik yaitu tidak 
tahan lama dan baru belajar setelah menjelang 
ujian, membolos, menyontek, dan mencari 
bocoran soal ujian. Rijal (2015: 18), mengatakan 
untuk mengembangkan kemandirian belajar siswa 
maka guru hendaknya menciptakan suasana belajar 
yang kondusif dan menghindarkan sesuatu yang akan 
mengganggu belajar siswa, mendorong siswa 
memahami metode dan prosedur yang benar dalam 
menyelesaikan suatu tugas, membantu siswa 
mengatur waktu, menumbuhkan rasa percaya diri 
pada siswa mereka mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan, mendorong siswa untuk mengontrol emosi 
dan tidak mudah panik ketika menyelesaikan tugas 
atau menghadapi kesulitan, serta memperlihakan 
kemajuan yang telah dicapai siswa. 
Dapat dikatakan bahwa tingkat 
kemandirian yang dimiliki oleh siswa berbeda-
beda yaitu ada yang sangat baik, baik, kurang 
baik, bahkan tidak baik. Tetapi pada penelitian 
ini Tingkat kemandirian belajar siswa terhadap 
mata pelajaran IPA dikategorikan dalam 
keadaan baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya kesadaran pada diri siswa untuk lebih 
mandiri, selain itu siswa juga sudah percaya diri 
terhadap kemampuan pada diri nya untuk tidak 




Kemandirian belajar merupakan salah 
satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa 
dalam belajar, sehingga sikap mandiri ini penting 
dimiliki oleh siapa saja yang ingin mencapai 
kesuksesan dalam hidupnya. Kemandirian 
belajar akan tumbuh jika siswa memiliki tingkat 
kesenangan yang tinggi terhadap suatu mata 
pelajaran yang disukainya. Kesenangan belajar 
dalam sains menjelaskan tentang tanggapan 
siswa terhadap pelajaran IPA, yang ditunjukkan 
dari kesenangan peserta didik terhadap pelajaran 
IPA dan seberapa keinginannya untuk belajar. 
Dilihat dari hasil observasi terdapat 25 siswa dari 
57 siswa dalam kategori baik, hal ini berarti 
tingkat kemandirian belajar siswa terhadap mata 
pelajaran IPA dalam kategori baik, artinya siswa 
rata-rata mempunyai kemandirian belajar dalam 
dirinya. Tetapi tidak semua siswa memiliki 
kategori baik, karena setiap individu siswa 
memiliki karakter atau sikap yang berbeda-beda. 
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SARAN 
Berdasarkan hasil data dan pembahasan diatas 
penulis memberikan saran agar, Pendidik harus 
menumbuhkan semangat belajar siswa agar 
siswa mempunyai kemandirian dalam belajar dan 
mampu menyerap pelajaran tersebut. Pendidik 
juga harus mengetahui dimana minat siswa untuk 
belajar, apakah mampu menguasai pelajaran IPA 
atau tidak agar siswa mampu belajar dengan 
mandiri. Sebagai orang tua yang peduli terhadap 
perkembagan anaknya, diharapkan orang tua 
tersebut dapat membantu menumbuhkan 
kemandirian belajar terhadap anaknya. 
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